BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah '

Dasar hukum Islam yang pokok ialah al+Qur'an
Umumnya al-Qut®an tidak memuat segala persoalan dan
problema secara mendetil, mélainkan bersifat keseluru-
han atau mujmal’, Banyak ketetapan-ketetapan dalam al
Qur'an yang memerlukan penjelasan dan interpresfasi
dari berbagai aspek. Disihilah fungéi As-Sunah sebégai
penjelas disaﬁping sebagai dasar hukum Islam yang ber-

diri sendirii,

Sumdber %asyri' pada masa Rasulullah adalsh al
Qur'an dan Subah itu sendi?i; karena'eksistenSi Nabi
Muhammad saw. adadlih memberikan penjelasan terhadgp al
Qur'an disamping beliau juga berhak menetapkan sebuah
syariat agau hukum. Segala tindakan beliau selalu di-
lindungi oleh wahyu Ilahi sehingga tidak mungkin ‘per
buatan beliau }lepas kontrol dari wahyu Allah. Semua
persoalan dan kejadian yang terjadi ditengah -~ tengah
masyarakat Arab akan dikembalikan hukumnya kepada al

Qur'an dan As-Sunah.

Pada masa Rasulullah masih hidup, persoalan pe-
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ngetrapannya secara konkrit perintah syariat didalam al
Qur'an itu sudah menjadi persoalan. Dalam hal ini Ra-
sulullah saw. meﬁgajarkan Juga atas dasar -  petunjuk
Allah swt. bahwa dalam hal tidak diketahui menjalankan
nya, maka orahg vang dipandang mampu- wajidb menjalankan
nya dengan jalan mempergunakan akalnya secara sébaik-
baiknya dan sesurgguh-cungguhnya, artinya dengan te

kun dan serius menjalankan apa yang disebut ijtihad e

Dari ajaran Rasulullah ini terkenal dalam pe~-
ristiwa Muad bin Jabal ketika ia dilontik untuk menjadi
hokim di Negara Yaman'. Ijtihad sebagai lembaga ovsudah
‘dimasukl:an kedalam suatu technik bagaimana membuat opera
sionalnya yang tertera didalmm al-Qur‘an. Sejak itu su
dah terlihat bahwa penggarapan syariat atau hukum Isdam
yvang bervujud sebagai wahyu,!dan yang sifatnya tertera
didelam al-Qur'an oaling pertama taraf operasionalisasi
nya dilakukan dengan mémpergunakan wahyu yang sifat
nya menjelaskan. Wahyu ini hanya dari Rasululiah ‘caw,

yang dewasa ini dikenal dengan hadis8 atau sunah Rasull.

Setelah Rasulullah wafat pﬁcuk kepemimpinan bera
1lih kepada'khalifah, yaitu.terangkét Abu Bakar sebagai
Khalifah pertéma. Dalam masa ini para‘sahaﬁat sebagqi
penerus generasi Islam tetap punya prinsip untuk memba-

wa misi risalah Muhammad yang telah disampaikan ditenga



tengah umat manusia, hal ini dijalankan demi untuk
mengibarkan bendera Islam. Mercka menyebarkan Islam
tidak hanfa menaklukkan Jazirah Arab saja, akan tetapi
sampal ke daerah Mesir, Syam, Persi dan Irak. Lapisan
- masyarakat berbondong-bondong masuk Islam sebagai Agama
yang suci. Mereka berasal dari berbagai ragam kebudaya
an yang bersifat daerah, dan dari jenis manusia &ang
bercampur dengan umat lainnya dibawa bendera Islam. Ka-
- um muslimin mendapatkan beberapa kejadian yang tidak
pern2h terjadi sebelumnya. Tiap-tiap daerah yang diku-
czi punya adat-istiadat dan peraturan yang berbeda., Se- .
hingga para sahabat dituntut untuk mengadakan pembaha -
san dan kajian-kajian bagaimana hukumnya baik yang ada
delam al-Qur'an atau al-Hadis. Ternyata kejadian—keja—
dian itu secara keseluruhan hukRulnya tidak tercakup ke
dalam I dua-. sumber hukum tersebut. Maka untuk mengatasi
permasalah itu mercka melalkukan ijtihad guna membefikan

hukum dan fatwa kepada umat manusia .

Kelompok sahabat yang tergolong ahli dalam  me-
ngistimbatkan hukum telah berusaha dengan sungguh-sung-
guh memecahkan persoalan tersebut. Schingga kaum musli
min dapat beramal sesuai dengan fatwa-fatwa sahabat itu
Kemudian fatwa-fatwé itu diriwayatkan oleh para Tabiin
tabiut tabiin dan oranglorang sesudahnya seperti meriwa

yatkan Hadis,
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Ijtihad yang telah dipraktekkan mereka merupakan

modal daéar bagi generasi penerus yaitu tabiut tabiin ',
Walamﬁun problem yéng dihadapi 'generasi penerus lain
dengan z2va yang dihadapi para sahabat. Lalu timﬁullah
dikemudian hari.dikalangan para mujtahid tentang kebera
daan qaul al sahaby, apakah gqaul al sahaby dapat dijadi
kan hujjah syariat Islam hukum Islam atau tidak.Menurut
mazab empat Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali bahira
gaul 3l-sahaby dapat dibuat hujjah. Bahkan diantara me
relra ada yang berpendapat mendohulukan qaul al-sahaby -
dari pada gqiyas. Hal ini berbeda dengan Imam Asy- Syau-
Zany yang menolak terhadap gaul al-sahéby-sebagai hujja
Meka atas dasar inilah kecenderungan penulis mencoba
untuk membahas cksisténsii qagl al-sahaby sebagai dasar
zenetapan hukum Islam baik bendap&t ulama' yang meneri-
ma atau yang menolaknyaﬂ Bahwa~ telah dimaklumi saha-
bat adalah orang yang adil dan mengetahui secara lang-
sung turunnyarwahyural-Qﬁf'an dan HQEEQMNAbi; sehingga
dimungkinkan apa yang mereka katakan adalah bersumber -

pada wahyu (al-Qur'an) dan al-Hadid,

B. Tdentifikasi Masalah .

Dari paparan latar belakang masalah tersebut da-~

patlah diketahui bahwa masaiah pdkok yaﬁg ingin dipela-



jari dan dibahas adalah " Penolakan Imam Asy-Spaukany

terhadap qaul al-Sahabg sebagai hujjah syariat:Islame.
C. Pembatasan Masalah ',

Identifikasi masalmh diatas dirasakan cukup luas
cakupannya, oleh esbab itu diperlukan pembatasan ma~
salah secara tegas’s Adapun pembatasan masalah dalam

pembahasan ini adalah

1. Persepsi Imém Asy-Syaukany tentang qaul aly saha-
by sebagai hujjah ‘s
2« Penolakan Imam Asy-Syaukany terhadap qaul al-sahe

bi sebagai hujjsh ‘.
D' Rumusan Masalah i,

Agar lebih praktis dan operasional, maka permasa
lahon tudy ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-—

pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah eksistensi qaul al-sahaby sebagail
hujjah 2.
2. Bggaimana Pandangan Imam Asy-Syaukany tentang

qaul al-sahaby sebagai hujjah 2.

E. Tujuan Study .



Sesuai dengan pertanyaan-pvertanyaan diatac makm’

tujuan study ini adalah :

1. Untuk menjelaskan kedudukan qaulaal-sahaby se—
bagai hujjah bagi syariat hukum Islam ',

2. Untuk menjelaskan pangengan Imam AsywByaukany ten
tarng qaul él—sahaby sebagai hujjah syariat hukum

Islanm,
F. Kegunaan Study

Hasil study ini sekurang-kurangnya dapat berman =

faat untuk :

1. Dapat diﬁanfaatkan sebagai bhhan study dalam masa
lah figh maupun ugul figh ‘.

2% Dapat dipakai sebagai sumbangan informasi yang
bersifat ilmiyah kepada para cerdik pandai dan
selanjutnya untulk dijadikan telaah lebih lanjut.

3. Dapat dipakai sebagai bahan pustaka bagi - Yang
hondak membéhasnya tentang hal-hal yang terkait

dengan masalah tersebut

G. Data yang ingin dihimpun .

Data yang akan diperlukan dalam pembahasan ini



gecara gelobal mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. Pendapt para ulama tentang kedudukan qaul al-sa
haby sebagai hujjah .

2. Dalil-32lil atau istidlol yang dikemukalken Imam
Asy-Syaukany tentang pentlakannya qaul al-sahaby
sebagai hujjah.

J. Kitab-kitab figh ya g berkaitankdengan masalah

tersebuti,
H. Sumber Da%ta .

Sebagai sumber data dalam penulisan skr1p51 ini
adalah data kepustakaan, yaitu dari buku-buku atau Ki-
tab-kitad yang ada relevansinya dengan penulisan ini.
laka disiri--digini'disebutkan sumber data tersebut an-

tara lain @

1. Tafsir Fath al Qadir oleh Imam Asy-Syaukany

2« Nailul Autar oleh Imam Asy-Syaukany

3. Usul al Hadls oleh Doktor Muhammad Hajjaj al ="
Khatlb '

4..Tadribu ar-Rawi fi Syarhi Taqrib an-Nawawi oleh
Imam As—Suyutl

5. Al-Isabah fl TamyIzi al-Sahabah oleh Ibnu Haaar

al-Asqalany



6'« At-Tafsir wa al-Mufassirun oleh Doktor Muhammad
Husen a?-2Zahaby
7. Arrisalah oleh Imam Asy-Syafi'i

8. Irsyadu al-Fuhul ila TahqiqI al Haq min 'Ilmi
ustil oleh Imam Asy-Syaukany

9. 'Ilmu u§ﬁ1 al Figh oleh Prof.Dr.Abd.Wahab Khalaf
10. Al-Mustasfd oleh Imam al-Ghazali
11. A1—I@k§m.f{ Ugﬁl al Ahkam oleh Muhmmad al-Amudy
12, Ufﬁl al Figh oleh Muhmmad Abu Zahra‘

13, Tarih al-Figh al-Islamy oleh Mihmmmad Ali Syyis
I. Tehnik Penggalian Data

Karena penulisan ini merupaﬁan sebuahn analisis ,
méka untuk memperoleh data sepenulinya. menggunakan 1i -
brary researh, yaitu menggunakan data-~data dari  Kitab
Tafsir, @adis, Figh dan U§ﬁl Figh serta buku-buku lain
yangvada reclevansinya dengan pembahasan tersebut )

J. Metode Analisa data '
Sedangkan metode analisis yang dipakai dalam me-
rggali data adalah @

1. Diskriftif yaitu dengan cara menentukan dan mengu-

raikan serta menjelaskan data yang telah diperoleh
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dengan menggunakan kata-kata atau kalimat yang
efektif. '

2. Comparatif, yaitu menyajikan data dengan cara
membuat perbandingan antara jenis data kemudian
menarik késimpulan yané tepat .

3« Deduktif, yaitu berangkat dari teori(atau dalil
dalil ang berskfat umum, untgk selanjutnya di-
kemukakan kenyataan yang bersifat husus dari

hasil riset .



